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Abstrak

Program "Sosialisasi Maghrib Mengaji: Membangun Generasi Qurani di
Kelurahan Pangunggangan" bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kecintaan generasi muda terhadap Al-Qur'an melalui kegiatan mengaji
yang diadakan setiap malam setelah shalat Maghrib. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Pangunggangan untuk menganalisis efektivitas
sosialisasi Maghrib Mengaji dalam membentuk karakter anak-anak dan
remaja yang lebih religius serta berakhlak mulia. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an, memperkuat nilai-nilai keislaman, dan mempererat
ikatan sosial di kalangan masyarakat. Kesimpulannya, sosialisasi Maghrib
Mengaji memiliki peran signifikan dalam membangun generasi Qurani
yang lebih baik, dan program serupa dapat diterapkan di wilayah lain
untuk mencapai tujuan yang sama.

Kata kunci:Maghrib Mengaji; Generasi Qurani: Pendidikan Agama; Desa
Pangungganga; Nilai-Nilai Islam

Abstract

The program "Sosialisasi Maghrib Mengaji: Building a Quranic
Generation in Kelurahan Pangunggangan" aims to enhance the
understanding and love for the Quran among the youth through nightly
recitation sessions held after Maghrib prayers. This study was conducted
in Kelurahan Pangunggangan to analyze the effectiveness of the Maghrib
Mengaji socialization in shaping the character of children and adolescents
to be more religious and morally upright. The research method used is
descriptive qualitative, with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The results of the study
indicate that this program successfully improves Quran reading skills,
strengthens Islamic values, and fosters social bonds within the community.
In conclusion, the Maghrib Mengaji socialization plays a significant role
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in building a better Quranic generation, and similar programs can be
implemented in other areas to achieve the same objectives

Keywords :Maghrib Mengaji; Quranic Generation:Religious
Education;Kelurahan Pangungganga; Islamic Values

1. PENDAHULUAN

Kegiatan Maghrib Mengaji merupakan salah satu program pendidikan agama yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam sejak dini[1][2][3]. Di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi,
keberadaan program ini menjadi sangat penting sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam
diri anak-anak[4][5]. Maghrib Mengaji tidak hanya menjadi sarana untuk belajar membaca Al-Qur'an, tetapi juga
sebagai media untuk membentuk karakter yang berbudi pekerti luhur dan memiliki akhlak yang baik[6][7].

Di Kelurahan Pangunggangan, kegiatan Maghrib Mengaji telah diimplementasikan sebagai bagian dari upaya
komunitas lokal untuk memperkuat fondasi keagamaan generasi muda[8][9]. Dalam konteks ini, Maghrib Mengaji
diharapkan mampu menjadi benteng yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan moral dan sosial yang dihadapi
anak-anak dan remaja[10][11][12]. Pendidikan agama yang diberikan secara konsisten melalui program ini diharapkan
dapat membentuk generasi Qurani yang memiliki pemahaman mendalam tentang ajaran Islam serta mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari[13][14][15].

Meskipun kegiatan Maghrib Mengaji telah berjalan di Kelurahan Pangunggangan, efektivitasnya dalam membangun
generasi Qurani masih perlu dievaluasi[16]. Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain: Sejauh mana program ini
berhasil meningkatkan pemahaman agama anak-anak? Bagaimana penerimaan dan partisipasi masyarakat terhadap
kegiatan ini? Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program Maghrib Mengaji di Kelurahan
Pangunggangan?[17][18]

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi Maghrib Mengaji dalam membangun generasi
Qurani di Kelurahan Pangunggangan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menilai tingkat pemahaman agama anak-anak yang mengikuti kegiatan Maghrib Mengaji.
2. Menganalisis tingkat partisipasi dan penerimaan masyarakat terhadap program ini.
3. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan Maghrib Mengaji.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan agama Islam,
khususnya terkait dengan metode dan efektivitas program Maghrib Mengaji[19][20][21]. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi penyelenggara program, pemerintah lokal,
dan pihak terkait lainnya dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas kegiatan Maghrib Mengaji. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi komunitas lain yang ingin mengimplementasikan program serupa
dalam upaya membangun generasi Qurani[22][23][24][25].

2. METODE PELAKSANAAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran
mendalam mengenai efektivitas sosialisasi Maghrib Mengaji dalam membangun generasi Qurani di Kelurahan
Pangunggangan dalam satu hari pelaksanaan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pangunggangan, pada tanggal 20 Mei 2024. Lokasi ini dipilih karena pelaksanaan
program Maghrib Mengaji yang sudah berjalan dan dipusatkan di salah satu masjid utama di kelurahan tersebut.
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Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta kegiatan Maghrib Mengaji pada hari tersebut, termasuk anak-anak,
orang tua, pengajar, dan tokoh masyarakat. Sampel diambil secara purposive sampling, dengan fokus pada subjek yang
memiliki informasi yang relevan dan mendalam mengenai topik penelitian. Total sampel yang diambil adalah 20 anak,
5 orang tua, 3 pengajar, dan 2 tokoh masyarakat.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi:

1. Wawancara: Panduan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data dari anak-anak, orang
tua, pengajar, dan tokoh masyarakat.

2. Observasi: Lembar observasi digunakan untuk mencatat pelaksanaan kegiatan Maghrib Mengaji dan
partisipasi anak-anak selama kegiatan berlangsung.

3. Dokumentasi: Pengumpulan dokumen terkait, seperti jadwal kegiatan, daftar hadir, dan laporan evaluasi
program

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Tahapan analisis meliputi:

1. Transkripsi Data: Wawancara dan observasi ditranskripsi untuk memudahkan analisis.
2. Kodefikasi: Data yang telah ditranskripsi diberi kode untuk mengidentifikasi tema-tema utama.
3. Kategorisasi: Tema-tema yang muncul dikategorikan untuk menemukan pola dan hubungan antar tema.
4. Interpretasi: Data yang telah dikategorikan diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan

penelitian.

N
o.

Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan Deskripsi Kegiatan

1. Persiapan Penelitian 09:00 - 10:00 Penyusunan alat dan bahan
penelitian, briefing tim peneliti.

2 Observasi Awal 10:00 - 11:00 Pengamatan kegiatan awal
Maghrib Mengaji.

3 Wawancara dengan
Pengajar

11:00 - 12:00 Wawancara mendalam dengan
pengajar.

4 Istirahat 12:00 - 13:00 Waktu istirahat dan shalat dzuhur.

5 Wawancara dengan
orang Tua

13:00 - 14:00 Wawancara dengan orang tua.

6 Wawancara dengan anak
anak

14:00 - 15:00 Wawancara dengan anak-anak.

7 Dokumentasi dan
pengumpulan data

16:00 - 17:00 Pengumpulan dokumen terkait.

8 Penutupan dan evaluasi 18:00 - 19:00 Diskusi evaluasi dengan tim dan
penyelenggara kegiatan.
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3. PEMBAHASAN

Implikasi Temuan
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang penting terhadap program Maghrib Mengaji dan pembentukan
generasi Qurani di Kelurahan Pangunggangan. Pertama, temuan bahwa partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan
Maghrib Mengaji dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam memberikan dorongan positif
bagi kelangsungan program ini. Hal ini menunjukkan bahwa program Maghrib Mengaji memiliki potensi besar dalam
membentuk generasi Qurani yang memiliki pemahaman agama yang kuat sejak dini. Kedua, peran orang tua dalam
mendukung dan mengawasi kegiatan Maghrib Mengaji anak-anak sangatlah penting. Dukungan orang tua tidak hanya
berdampak pada motivasi anak-anak untuk berpartisipasi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di dalam
kelas Maghrib Mengaji.

Gambar.1 Dokumentasi dan pengumpulan data

Perbandingan dengan Studi Terdahulu
Dalam kaitannya dengan studi terdahulu, temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
juga menyoroti pentingnya kegiatan agama dalam pembentukan karakter anak. Misalnya, penelitian X menemukan
bahwa anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan agama cenderung memiliki moralitas yang lebih tinggi dan lebih
mampu menghadapi tantangan kehidupan. Namun, ada juga beberapa perbedaan yang perlu dicatat. Studi Y
menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial dan ekonomi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan karakter anak, sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada peran langsung kegiatan Maghrib
Mengaji dalam pembentukan karakter anak.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini perlu diperhatikan untuk menginterpretasikan hasil dengan lebih hati-hati.
Pertama, karena penelitian dilakukan hanya dalam satu hari, informasi yang diperoleh mungkin tidak mencakup semua
aspek dan variasi yang terjadi dalam kegiatan Maghrib Mengaji. Kedua, penggunaan metode kualitatif berarti ada
potensi bias subjektif dalam interpretasi data, meskipun upaya telah dilakukan untuk meminimalkan hal ini. Selain itu,
ukuran sampel yang terbatas juga dapat membatasi generalisasi temuan penelitian ini ke populasi yang lebih luas.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan ini, penelitian ini masih memberikan kontribusi yang berharga dalam
pemahaman tentang peran Maghrib Mengaji dalam pembentukan generasi Qurani di Kelurahan Pangunggangan.
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4. KESIMPULAN
Studi ini menggarisbawahi pentingnya kegiatan Maghrib Mengaji dalam membentuk generasi Qurani di Kelurahan
Pangunggangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif anak-anak dalam kegiatan ini dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam, sementara dukungan orang tua memperkuat nilai-nilai
yang diajarkan di dalam kelas Maghrib Mengaji. Implikasi temuan ini memberikan landasan yang kuat bagi
kelangsungan program Maghrib Mengaji sebagai sarana pembentukan karakter yang kokoh pada generasi muda.

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya dan
implementasi program Maghrib Mengaji di masa depan. Pertama, diperlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan
sampel yang lebih besar dan periode penelitian yang lebih panjang untuk mengonfirmasi temuan ini secara lebih
mendalam. Kedua, perlu dilakukan evaluasi terhadap kurikulum dan metode pengajaran dalam program Maghrib
Mengaji untuk memastikan relevansinya dengan kebutuhan dan perkembangan anak-anak saat ini. Selain itu, promosi
yang lebih aktif dan program pelatihan bagi orang tua juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan partisipasi
mereka dalam mendukung kegiatan Maghrib Mengaji anak-anak mereka. Dengan implementasi rekomendasi ini,
diharapkan program Maghrib Mengaji dapat menjadi lebih efektif dalam membentuk generasi Qurani yang berkualitas
di masa depan.
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